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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan 

dalam bab IV, maka pada bab V ini peneliti akan merumuskan beberapa kesimpulan 

sebagai intisari dari kajian hasil penelitian ini. Selanjutnya, pada bagian akhir peneliti 

mengajukan saran atau rekomendasi kepada pihak yang terkait, sebagai berikut: 

 

A. Kesimpulan 

1. Kesimpulan Umum 

Ekstrakurikuler Rohis efektif dalam membina karakter kewarganegaraan 

dalam diri siswa, karena dalam ekstrakurikuler Rohis diterapkan berbagai kebiasaan 

yang baik terutama yang mengarah pada karakter religius. Pembinaan karakter yang 

dilakukan melalui ekstrakurikuler Rohis dilakukan dalam tiga proses, yaitu 

Pengkaderan, Pembinaan dan Ukhuwah.  

Proses pengkaderan ini dilakukan melalui tiga tahapan yang meliputi Basic 

Training, MIT (Muslim Intensif Training) dan LKOD (Latihan Kepemimpinan 

Organisasi Dakwah). Kegiatan basic training merupakan kegiatan pembukaan untuk 

anggota baru. Bentuk kegiatannya perkenalan Rohis secara umum dan banyak 

diberikan games menarik. Biasanya kegiatan basic training dilaksankan di luar 

sekolah. Tahap kedua dalam pengkaderan ada MIT, dalam kegiatan MIT siswa 

diberikan materi keagamaan secara penuh. Selanjtnya ada LKOD yang merupakan 

pelatihan kepemimpinan bagi siswa. Kegiatan LKOD masih pemberian materi namun 

lebih didominasi dengan pemecahan masalah. Pada umumnya kegiatan pengkaderan 

bertujuan menumbuhkan rasa tanggung jawab selaku siswa dan umat muslim kepada 

diri siswa melalui berbagai materi yang diberikan 
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Proses selanjutnya yaitu Pembinaan, dalam pembinaan ini yang paling banyak 

berperan dalam pembinaan karakter siswa. Proses pembinaan meliputi berbagai 

kegiatan yang rutin dilaksanakan, seperti mentoring, pemeliharaan kebersihan 

fasilitas ibadah, amalan yaumian, ceramah/ taklim. Proses pembinaan yang paling 

utama ialah kegiatan mentoring yang melibatkan langsung alumni. Dalam proses 

pembinaan ini, siswa tetap diberikan materi dan berbagai pembiasaan positif. 

Berbagai pembinaan tersebut banyak berpengaruh dalam pembinaan kedisiplinan dan 

berpikir kritis siswa. 

Proses ketiga yaitu Ukhuwah, proses ukhuwah ini bertujuan untuk 

memperkuat komunikasi dan koordinasi baik antar sesama anggota Rohis maupun 

anggota ekstrakurikuler Rohis dengan seluruh warga SMA Negeri 3 Bandung. 

Bentuk kegiatan ukhuwah ini seperti rapat koordinasi, rapat persiapan kegiatan dan 

berbagai acara yang dilakukan secara rutin ataupun acara yang bersifat insidentil 

misalnya acara qurban, kegiatan galang dana bencana alam, pengajian bazar dan 

sebagainya. Dari kegiatan ukhuwah ini, siswa banyak berinteraksi dengan seluruh 

warga sekolah baik itu sesama siswa, guru dan warga lainnya. 

Tujuan ekstrakurikuler Rohis pada dasarnya untuk membina karakter religius 

dalam diri siswa, namun pada pelaksanaannya ekstrakurikuler Rohis sangat efektif 

dalam proses pembinaan berbagai karakter yang harus dimiliki oleh seorang warga 

negara yang meliputi karakter privat dan karakter publik. 

 

2. Kesimpulan Khusus 

Disamping kesimpulan umum di atas, peneliti merumuskan kesimpulan 

khusus dari hasil penelitian ini, yakni: 

a. Pembinaan karakter privat yang meliputi tanggung jawab moral, disiplin diri dan 

menghargai dominan dilakukan melalui kegiatan pengkaderan dan pembinaan. 
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b. Pembinaan karakter publik yang meliputi kepedulian, kesopanan, mengindahkan 

aturan main, berpikir kritis, kemauan mendengar, bernegosiasi dan berkompromi 

dominan dilakukan melalui kegiatan pembinaan dan ukhuwah. 

c. Faktor pendukung dalam proses berjalannya ekstrakurikuler Rohis diantarannya 

dukungan sekolah baik secara materil maupun non-materil, adanya kegiatan MT-

PAI, keterlibatan alumni, sumber daya manusia yang banyak, dan metode yang 

digunakan selalu diupayakan untuk terus bervariasi.  

d. Faktor penghambat dalam proses pembinaan karakter kewarganegaraan melalui 

ekstrakurikuler Rohis, diantarnya keterbatasan waktu ditengah padatnya kegiatan 

siswa, banyaknya anggota Rohis sehingga dalam proses komunikasi dan 

koordinasi dirasakan sedikit sulit, tujuan siswa yang berbeda-beda untuk 

bergabung dalam ekstrakurikuler Rohis, pandangan eksklusif siswa yang bukan 

anggota Rohis terhadap anggota Rohis, banyaknya paham-paham menyimpang 

diluar yang membawa pengaruh negative bagi siswa. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini, sebagai bahan saran atau rekomendasi dengan 

mempertimbangkan hasil temuan maka bebrapa hal yang dapat menjadi bahan saran 

atau rekomendasi adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagi Sekolah 

a. Sekolah terus meningkatkan dukungan terhadap ekstrakurikuler Rohis sebagai 

salah satu sarana pembinaan karakter. 

b. Sekolah intensif melakukan monitoring dan evaluasi terhadap berbagai kegiatan 

yang telah Rohis lakukan. 

 

2. Bagi Guru 
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a. Guru hendaknya lebih memberikan contoh dalam berbagai pembiasaan yang 

diterapkan melalui ekstrakurikuler Rohis 

b. Guru hendaknya membantu program syiar dan dakwah yang dilakukan 

ekstrakurikuler Rohis dengan selalu memasukan nilai-nilai keagamaan dalam 

proses pembelajaran. 

 

 

3. Bagi Ekstrakurikuler Rohis 

a. Ekstrakurikuler Rohis hendaknya terus meningkatkan kreatifitasnya dalam 

membuat berbagai kegiatan Rohis menjadi kegiatan yang menarik. 

b. Ekstrakurikuler Rohis hendaknya lebih update terhadap berbagai informasi dan 

isu yang saat ini sedang berkembang agar materi yang disampaikan terus 

bervariasi dan dapat merangsang sikap kritis siswa. 

c. Ekstrakurikuler Rohis hendaknya terus menjalin komunikasi dan koordinasi yang 

baik dengan pihak sekolah, alumni dan kepada siswa secara umum untuk 

memudahkan proses pembinaan karakter yang tidak hanya ditujukan kepada 

anggota Rohis saja, melainkan kepada seluruh siswa SMA Negeri 3 Bandung. 

d. Ekstrakurikuler Rohis hendaknya memperhatikan kegiatan lain agar lebih 

menarik lagi sama halnya kegiatan mentoring, agar anggota Rohis tertarik 

mengikuti semua kegiatan bukan hanya kegiatan mentoring saja. 

e. Ekstrakurikuler Rohis lebih meningkatkan kerjasama antar sesama anggotanya, 

agar semua anggota merasa mempunyai tanggung jawab yang sama dalam 

melaksanakan berbagai program Rohis. 

 

4. Bagi Departemen PKn Universitas Pendidikan Indonesia 

a. Departemen PKn harus terus mengembangkan tujuan dari Pendidikan 

Kewarganegaraan sebagai mata pelajaran yang mengembangkan pendidikan 

karakter.  
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b. Departemen PKn harus lebih mengembangkan karakter privat dan publik yang 

diimplementasikan dalam setiap perkuliahan dalam upaya mencetak guru PKn 

yang lebih baik. 

 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat meneliti karakter kewarganegaraan yang 

dibina melalui ekstarkurikuler Rohis lebih dalam lagi. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti mengenai pembinaan karakter 

kewarganegaraan melalui kegiatan ekstrakurikuler lain. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih banyak menggali sumber-sumber informasi 

dan teori-teori yang relevan dengan pembentukan karakter kewarganegaraan 

sehingga lebih kaya lagi pengetahuan yang dihasilkan. 

 

 

 


